
BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa desa pematang jering memiliki potensi besar untuk pengembangan Destinasi 

Wisata Dano Gatal. Namun, pengembangan Destinasi Wisata Dano Gatal belum 

sepenuhnya siap hal ini dapat dilihat dari analisis ke-6 komponen penunjang wisata 

yang belum memadai dan terdapat di setiap komponen/aspek yang perlu 

ditingkatkan seperti kurangnya akomodasi, fasilitas aksesibilitas yang kurang 

memadai, serta minimnya aktivitas dan dukungan meningkatkan kesiapan dalam 

pengembangan desatinasi wisata tersebut. 

  Faktor-faktor utama yang menjadi hambatan meliputi keterbatasan sumber 

daya manusia, pengetahuan yang terbatas dari masyarakat, kurangnya dukungan 

dan prtisipasi masyarakat yang perlu diperhatikan. 

  Untuk mengatasi hal ini, diperlukan langkah langkah konkret seperti 

pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat, peningkatan infrastruktur, serta 

dukungan resmi dari pemerintah pusat untuk mengoptimalkan potensi pariwisata 

Desa Pematang Jering. 

4.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan "Analisis 

Kesiapan Pengembangan Destinasi Wisata Dano Gatal Di Desa Pematang Jering, 

Kecamatan Jambi Luar Kota”, berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan 

Destinasi Dano Gatal di Desa Pematang Jering:  



1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Melakukan sosialisasi dan edukasi 

kepada masyarakat desa, khususnya pemuda desa, dengan mengadakan 

workshop atau seminar mengenai potensi pariwisata dan manfaatnya bagi 

pengembangan ekonomi lokal. 

2. Pelatihan dan Pendidikan: Memberikan pelatihan dan pendidikan kepada 

masyarakat desa terkait manajemen destinasi wisata, pelayanan pelanggan, dan 

promosi pariwisata untuk meningkatkan kualitas pengelolaan Destinasi Dano 

Gatal. 

3. Keterlibatan Komunitas Lokal: Mendorong partisipasi aktif komunitas lokal 

dalam pengelolaan Destinasi Dano Gatal, termasuk pengembangan produk 

wisata kuliner dan kerajinan lokal. Dengam membentuk kelompok kerja atau 

komite pariwista yang terdiri dari warga desa untuk mengelola destinasi. 

4. Pengembangan Infrastruktur: Memperbaiki dan meningkatkan infrastruktur 

pendukung seperti akses jalan, toilet umum, tempat parkir, dan area rekreasi 

untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. 

5. Pengembangan Program Acara: Menyusun program acara yang menarik dan 

beragam seperti festival perahu jalur, festival kuliner, dan festival seni budaya 

untuk menarik wisatawan dan memperkaya pengalaman wisata. 

6. Pemasaran dan Promosi: Mengembangkan strategi pemasaran yang efektif 

melalui media sosial, situs web, dan kerjasama dengan agen perjalanan untuk 

meningkatkan awareness dan jumlah kunjungan ke Destinasi Dano Gatal. 

7. Perlu dilakukan penelitian lanjutan berbasis masyrakat sehingga dapat 

membandingkan dan menjawab permasalahan terkait dengan kesiapan 



pengembangan Destinasi Wisata Dano gatal serta melakukan penelitian terkait 

transparansi alokasi dana Desa. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan pengembangan Destinasi 

Dano Gatal di Desa Pematang Jering dapat berjalan lebih efektif. 

 


